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INTISARI

Bawang putih (A/lium sativum Linn.) merupakan salah satu tanaman yang
biasanya dimanfaatkan sebagai salah satu bumbu dapur dan mempunyai khasiat
sebagai obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya reduksi pada ekstrak
aseton, etanol, dan metanol kulit umbi bawang putih berdasarkan nilai persen
kapasitas reduksi. Nilai ICso (Inhibition Concentration 50%) yang didapatkan dari
perhitungan pada persamaan regresi linear digunakan untuk mengetahui besarnya
aktivitas antioksidan pada ketiga ekstrak.

Ekstrak aseton, etanol, dan metanol kulit umbi bawang putih diperoleh
dengan cara maserasi. Ekstrak yang diperoleh dilakukan pengujian kandungan
metabolit sekundernya yang meliputi uji alkaloid, flavonoid, fenol dan tanin,
terpenoid dan steroid, serta saponin secara kualitatif dengan uji fitokimia. Uji
antioksidan yang dilakukan pada ekstrak menggunakan metode CERAC (Cerium
(IV) ions reducing antioxidant capacity) dengan asam askorbat sebagai
pembanding.

Ketiga ekstrak terbukti dapat mereduksi ion serium (IV) menjadi ion
serium (IIT) berdasarkan nilai persen kapasitas reduksi yang diperoleh. Semakin
besar konsentrasi yang digunakan, nilai persen kapasitas reduksi pada ketiga
ekstrak juga semakin besar. Adanya kemampuan pada ketiga ekstrak untuk
mereduksi ion serium (IV) menunjukkan bahwa ketiga ekstrak tersebut
mempunyai aktivitas antioksidan. Berdasarkan nilai ICsp yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak aseton merupakan golongan antioksidan yang kuat,
sedangkan ekstrak etanol dan ekstrak metanol merupakan golongan antioksidan
yang sangat kuat.

Kata Kunci:' antioksidan, metode. CERAC, daya vreduksi, persen kapasitas

reduksi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Banyak tanaman obat di Indonesia yang sering dimanfaatkan oleh

masyarakat sebagai bahan pangan/obat, akan tetapi limbah tanaman masih
jarang dimanfaatkan (Sulistiyono, dkk., 2018). Misalnya limbah kulit umbi
bawang putih. Bawang putih (A//ium sativum Linn.) merupakan salah satu
tanaman yang dimanfaatkan sebagai bumbu dapur dan mempunyai khasiat
sebagai obat. Bagian dari tanaman bawang putih yang mempunyai khasiat
tersebut yaitu umbinya. Umbi bawang putih dapat dimanfaatkan sebagai
penurun kadar kolesterol, mencegah serangan jantung, membantu
menghindari kanker, membantu meredakan stress, kecemasan, dan depresi

(Untari, 2010).

Umbi bawang putih mengandung senyawa organosulfur berupa alliin
dan allisin. Allisin merupakan senyawa derivat sulfur yang memberikan aroma
(bau) yang ‘khas’ pada bawang putih (Nurwantoro, dkk., 2012). Allisin
berperan sebagai antibiotik serta antidiabetik di dalam tubuh manusia

(Lisiswanti,dan-Haryanto, 2017).

Manfaat lain' dari. umbi bawang putih ialah' antioksidan. Aktivitas
antioksidan tersebut didapatkan dari kandungan flavonoid, fenolik, dan tanin
(Prasonto, dkk:., 2017). Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan,
diketahui bahwa ekstrak kulit umbi bawang putih mengandung alkaloid,
flavonoid, saponin, polifenol, tanin, dan kuinon (Febrinasari, dkk., 2016).
Adanya flavonoid, fenolik, dan tanin pada kulit umbi bawang putih
menyebabkan kulit umbi bawang putih juga dapat dimanfaatkan sebagai
antioksidan. Flavonoid dapat menghambat radikal bebas melalui mekanisme

yang berhubungan dengan struktur kimianya. Flavonoid mempunyai struktur



inti flavan yang dapat berfungsi sebagai radical scavenger dan pengkhelat
logam. Jenis dan jumlah posisi substituen yang dimiliki inti flavan akan

mempengaruhi aktivitas antioksidannya (Raharjo, 2013).

Fraksi larut etil asetat dan fraksi tak larut etil asetat kulit umbi bawang
putih diketahui mempunyai aktivitas antioksidan, sedangkan pada ekstraknya
belum pernah dilakukan pengujian antioksidan. Istiana (2017) telah
melakukan pengujian antioksidan fraksi larut etil asetat dan fraksi tak larut etil
asetat terhadap radikal DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Hasil yang
didapatkan yaitu fraksi larut etil asetat termasuk ke dalam golongan
antioksidan lemah, sedangkan fraksi tak larut etil asetat tidak terdapat aktivitas
antioksidan. Nilai ICso yang diperoleh sebesar 119,0482 ppm pada fraksi larut
etil asetat dan 456,7735 ppm pada fraksi tak larut etil asetat. Menurut Saifudin
(2014) beberapa sampel ekstrak menunjukkan efek yang sama dengan kontrol
positif, sedangkan fraksi atau senyawa murni memperlihatkan efek yang lebih
rendah dari ekstrak utuhnya. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Djahilape,
dkk. (2017) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak etanol dari daun
kelor lebih besar dibandingkan fraksi etil asetatnya, hal tersebut disebabkan
karena jumlah flavonoid total dalam ekstrak lebih besar daripada fraksinya.
Berdasarkan pernyataan dan hasil dari penelitian tersebut, maka pada
penelitian ini akan dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak

aseton, etanol, dan metanol kulit umbi bawang putih.

Daya reduksi merupakan salah satu indikator potensi aktivitas pada
suatu senyawa sebagai antioksidan (Triyasmono, 2017). Dalam Mamonto, dkk.
(2014), Bintang menyatakan bahwa senyawa yang mempunyai daya reduksi
dapat menstabilkan radikal dengan mendonorkan elektron atau atom hidrogen
sehingga senyawa radikal berubah menjadi lebih stabil, hal tersebut yang
menyebabkan daya reduksi bisa digunakan sebagai salah satu indikator
potensi aktivitas suatu senyawa sebagai antioksidan. Reduktor (senyawa yang
mempunyai kemampuan untuk mereduksi senyawa lain) akan melepaskan

elektronnya ke senyawa lain, sehingga reduktor tersebut akan teroksidasi.



Antioksidan pada kulit umbi bawang putih akan bereaksi dengan
larutan serium melalui mekanisme oksidasi-reduksi, kemudian akan
mereduksi serium (IV) menjadi serium (III). Metode pengujian tersebut
dinamakan metode CERAC, yang dilakukan dengan mengukur absorbansi
larutan menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Ultra Violet-Visibel).
Hasilnya akan dinyatakan dengan nilai persen kapasitas reduksi. Semakin
tinggi persentase reduksi maka potensi antioksidan dalam suatu senyawa

semakin besar (Rahayu, dkk., 2015).

Metode CERAC pernah digunakan untuk menguji aktivitas
antioksidan pada penelitian sebelumnya. Metode CERAC dipilih karena
metode tersebut sederhana, murah, cepat, dan selektif dalam mengoksidasi
senyawa antioksidan (Ozyurt, dkk., 2010; Ozyurt, dkk., 2011). Berbeda dari
metode DPPH yang sebelumnya dipakai oleh Istiana (2017) dalam menguji
antioksidan fraksi larut etil asetat dan fraksi tak larut etil asetat kulit umbi
bawang putih, metode CERAC menggunakan larutan Ce (IV) dalam asam
sulfat yang sangat stabil dalam waktu lama (Ozyurt, dkk., 2010). Dengan
demikian, larutan tersebut dapat disimpan dan digunakan kembali untuk

melakukan pengujian.

Ekstraksi yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan
metode maserasi. Alasan digunakannya metode  maserasi yaitu sederhana,
banyak digunakan ‘dalam ekstraksi tanaman herbal, dan ‘digunakan pada
senyawa yang tidak tahan panas (termolabil) (Prasonto, dkk., 2017). Bahan
yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan limbah rumah tangga,
sehingga tidak dibatasi varietas kulit umbi bawang putih yang digunakan

dalam penelitian ini.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat ditentukan batasan masalah

sebagai berikut:

1. Menggunakan sampel kulit umbi bawang putih.

2. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode CERAC.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah daya reduksi ekstrak aseton, etanol, dan metanol kulit umbi
bawang putih terhadap ion serium (IV) (Ce*") berdasarkan nilai persen
kapasitas reduksi?

2. Bagaimanakah aktivitas antioksidan dari ekstrak aseton, etanol, dan

metanol kulit umbi bawang putih berdasarkan nilai ICso?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat ditentukan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Mengetahui daya reduksi ekstrak ‘aseton; etanol, dan metanol kulit umbi
bawang putih terhadap ion serium (IV) (Ce*") ‘berdasarkan nilai persen
kapasitas reduksi.

2. Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak aseton, etanol, dan metanol

kulit umbi bawang putih berdasarkan nilai ICs.



E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat ditentukan manfaat penelitian

sebagai berikut:

1. Memberikan informasi tentang daya reduksi ekstrak aseton, etanol, dan
metanol kulit umbi bawang putih terhadap ion serium (IV) (Ce*)
berdasarkan nilai persen kapasitas reduksi.

2. Memberikan informasi tentang aktivitas antioksidan dari ekstrak aseton,

etanol, dan metanol kulit umbi bawang putih berdasarkan nilai ICso



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan:
Berdasarkan nilai persen kapasitas reduksi yang diperoleh, ekstrak aseton,
etanol, dan metanol dapat mereduksi ion serium (IV) menjadi ion serium
(IIT). Semakin besar konsentrasi yang digunakan, nilai persen kapasitas
reduksi pada ketiga ekstrak juga semakin besar. Adanya kemampuan pada
ketiga ekstrak untuk mereduksi ion serium (IV) menunjukkan bahwa
ketiga ekstrak tersebut mempunyai aktivitas antioksidan.

Berdasarkan Nilai ICso yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
aseton merupakan golongan antioksidan yang kuat, sedangkan ekstrak
etanol dan ekstrak metanol merupakan golongan antioksidan yang sangat

kuat.

B. Saran

1.

Saran dari penyusun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan:
Perlu dilakukan ekstraksi “'menggunakan pelarut non polar sebelum
dilakukan‘ekstraksi dengan pelarut polar untuk memisahkan senyawa non
polar yang terdapat dalam kulit umbi bawang putih.
Perlu “dilakukan uji toksisitas pada eckstrak "aseton, ekstrak etanol, dan
ekstrak metanol kulit umbi bawang putih supaya dapat diketahui

keamanannya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan rendemen ekstrak aseton, etanol, dan metanol

A. Tabel berat ekstrak aseton, etanol, dan metanol

Berat Serbuk Kulit
Ekstrak Y AN Berat Ekstrak (gram)
Aseton 15.0794 4.1136
Etanol 15.2085 4.2736
Metanol 15.4768 6.4104
B. Rendemen ekstrak aseton
Berat ekstrak
Rendemen = x 100%

Berat serbuk kulit bawang putih

_ 41136¢

— " "° <1009
150794 g < 100%

= 27,28%

C. Rendemen ekstrak etanol

Berat ekstrak

Rend = 1009
T Berat'serbuk kulit bawang putih X A

_ 4.2736¢g

= — 0,
153085 g & 100%

= 28.10%
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. Rendemen ekstrak metanol

Rend _ Berat ekstrak 100%
endemen = Berat serbuk kulit bawang putih X °

6.4104 g

—_ "5 0
154768 g X 100%

=41.42%
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Lampiran 2. Perhitungan kapasitas reduksi pada ekstrak aseton

A. Tabel data absorbansi

. Absorbansi Rata-rata
Konsentrasi
1 2 3 Absorbansi

50 ppm 0.779 0.779 0.779 0.779
150 ppm 0.739 0.739 0.739 0.739
300 ppm 0.655 0.655 0.655 0.655
400 ppm 0.621 0.622 0.622 0.621667
500 ppm 0.572 0.572 0.572 0.572

B. Perhitungan persen kapasitas reduksi

absorbansi kontrol — absorbansi sampel

: o 0
Kapasitas reduksi A S x 100%

1. Konsentrasi 50 ppm

_ 1.555 - 0.779
Kapasitas reduksi = x 100% = 49.9035%
1.555
2. Konsentrasi 150 ppm
_ _ 18SE TR0
Kapasitas reduksi = x100% = 52.4759%
1.555
3. Konsentrasi 300 ppm
. . 1:555—0.655
Kapasitas reduksi = 15e5 x 100% = 57.8778%

4. Konsentrasi 400 ppm

. . 1.555 - 0.621667
Kapasitas reduksi = 15t x100% = 60.0214%

5. Konsentrasi 500 ppm

1.555 - 0.572

. L o — 0
Kapasitas reduksi Tt x100% = 63.2154%




C. Perhitungan nilai ICso

Persamaan regresi: y = 0.0298 x + 48.345
R? :0.9955

0.0298 x +48.345 =y
0.0298 x +48.345 =50

0.0298 x =50 —48.345
0.0298 x =1.655
X =1.655:0.0298
X =55.5369

Nilai ICso = 55.5369
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Lampiran 3. Perhitungan kapasitas reduksi pada ekstrak etanol

A. Tabel data absorbansi

57

. Absorbansi Rata-rata
Konsentrasi )
1 2 3 Absorbansi
50 ppm 0.781 0.781 0.781 0.781
150 ppm 0.694 0.694 0.694 0.694
300 ppm 0.647 0.647 0.647 0.647
400 ppm 0.6 0.6 0.6 0.6
500 ppm 0.544 0.544 0.543 0.543667
B. Perhitungan persen kapasitas reduksi
. . absorbansi kontrol — absorbansi sampel
Kapasitas reduksi = x100%

1. Konsentrasi 50 ppm

Kapasitas reduksi =

2. Konsentrasi 150 ppm

Kapasitas reduksi =

3. Konsentrasi 300 ppm

Kapasitas reduksi =

4. Konsentrasi 400 ppm

Kapasitas reduksi =

5. Konsentrasi 500 ppm

absorbansi kontrol

1.555 - 0.781

1.555

1.555 — 0.694

1.555

1:555+0.647

1.555 - 0.6

BT

1.555

x 100% = 49.7749%

x100% = 55.3698%

x 100% = 58.3923%

x100% = 61.4148%

1.555 - 0.543667

Kapasitas reduksi =

1.555

x 100% = 65.0375%



C. Perhitungan nilai ICso

Persamaan regresi: y = 0.0316 x + 49.157
R? :0.9757

0.0316 x +49.157 =y
0.0316 x +49.157 =50

0.0316 x =50-49.157
0.0316 x =0.843
X =0.843:0.0316
X =26.6772

Nilai ICso = 26.6772
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Lampiran 4. Perhitungan kapasitas reduksi pada ekstrak metanol

A. Tabel data absorbansi

. Absorbansi Rata-rata
Konsentrasi
1 2 3 Absorbansi

50 ppm 0.756 0.755 0.755 0.755333
150 ppm 0.684 0.684 0.683 0.683667
300 ppm 0.573 0.573 0.573 0.573
400 ppm 0.512 0.512 0.511 0.511667
500 ppm 0.458 0.458 0.458 0.458

B. Perhitungan persen kapasitas reduksi

absorbansi kontrol — absorbansi sampel

: o 0
Kapasitas reduksi A S x 100%

1. Konsentrasi 50 ppm

1.555 - 0.755333

. i B o
Kapasitas reduksi 1ccs x 100% = 51.4255%

2. Konsentrasi 150 ppm

_ _ 1.555 — 0.683667
Kapasitas reduksi = {ceE x100% = 56.0343%

3. Konsentrasi 300 ppm

1:.555+0.573

: . | LA A
Kapasitas reduksi {5Es x 100% = 63.1511%

4. Konsentrasi 400 ppm

. . 1.555 - 0.511667
Kapasitas reduksi = 15t x100% = 67.0954%

5. Konsentrasi 500 ppm

1.555 - 0.458

: L of — 0
Kapasitas reduksi Tt x 100% = 70.5466%




C. Perhitungan nilai ICso

Persamaan regresi : y = 0.043 x + 49.603
R? :0.9963

0.043 x +49.603 =y
0.043 x +49.603 =50

0.043 x =50-49.603
0.043 x =0.397
X =0.397:0.043
X =9.2326

Nilai ICso = 9.2326

60



61

Lampiran 5. Perhitungan kapasitas reduksi pada larutan pembanding asam

askorbat

A. Tabel data absorbansi

Absorbansi Rata-rata
Konsentrasi )
1 2 3 Absorbansi
1 ppm 0.692 0.692 0.692 0.692
3 ppm 0.562 0.562 0.562 0.562
5 ppm 0.445 0.445 0.445 0.445
7 ppm 0.232 0.232 0.232 0.232
B. Perhitungan persen kapasitas reduksi
_ _ absorbansi kontrol — absorbansi sampel
Kapasitas reduksi = x100%

1. Konsentrasi 1 ppm

Kapasitas reduksi =

2. Konsentrasi 3 ppm

Kapasitas reduksi =

3. Konsentrasi S ppm

Kapasitas reduksi =

4. Konsentrasi 7 ppm

Kapasitas reduksi =

C. Perhitungan nilai ICso

absorbansi kontrol

1.555 — 0.692

1.555

1.555 — 0.562

1.555

1.555 = 0445

1.555

1.555 - 0.232

1.555

Persamaan regresi: y = 4.8135 x +49.701

RZ

:0.9797

x100% = 55.4984%

x100% = 63.8585%

x.100% = 71.3826%

x100% = 85.0804%



4.8135x+49.701 =y
4.8135x+49.701 =50

4.8135x =50-49.701
4.8135x =0.299
X =0.299 : 4.8135
X =0.0621

Nilai ICso = 0.0621

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 6. Dokumentasi

A. Sampel yang digunakan

Kulit umbi bawang putih Serbuk kulit umbi bawang putih

B. Ekstrak hasil maserasi

Ekstrak aseton Fkstrak etanol Ekstrak metanol

C. Ekstrak hasil evaporasi

FEkstrak aseton Ekstrak etanol Ekstrak metanol
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D. Hasil uji fitokimia
1. Ekstrak aseton

14

ve

Uji alkaloid Uji fenol dan tanin, flavonoid,

terpenoid dan steroid, serta saponin

2. Ekstrak etanol
I E i
iy,

. A
STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN' KAhElAﬁA

YOGYAKARTA

flavonoid,

d dan steroid
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3. FEkstrak metanol

Uji alkaloid Uji terpenoid dan steroid,
flavonoid, saponin, serta fenol dan

tanin

E. Uji antioksidan

1|||.

Ekstrak kulit bawang putih dengan ~ Larutan pembanding asam askorbat

konsentrasi berbeda dengan konsentrasi berbeda
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